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Abstrak
 

Prevalensi karies gigi di DKI Jakarta pada tahun 1988 adalah 86,7 % dengan DMF-T (Decayed, Missing

Filling 'Teeth) 2,98. Survei UKS pada tahun 1990 menemukan bahwa 69 % siswa menderita karies gigi.

Pada tahun 1996 prevalensi karies sebesar 93,7 % dengan DMF-T 2,66 pada kelompok umur 12 tahun.

Jakarta Barat mempunyai data DMF-T pada anak sekolah sebesar 3,039 dan PTI hanya 6 %. Hasil screening

mendapatkan bahwa kelainan gigi dan mulut menempati urutan tertinggi dari urutan 10 besar penyakit pada

2 tahun terakhir. Jakarta Barat belum mempunyai data tentang jumlah penduduk yang mempunyai kelainan

gigi dan mulut. Pelaksanaan program UKGS belum dilakukan secara merata pada seluruh SD/MI di Kodya

Jakarta Barat dan belum pernah dilakukan evaluasi dari manajemen program UKGS.

 

Berdasarkan hal diatas maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang

manajemen program Usaha Kesehatan Gigi Sekolah di Puskesmas Kodya Jakarta Barat pada tahun 2002.

 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam terhadap 7 Kepala Puskesmas,

1 PLH Koordinator Kesehatan gigi dan mulut Kodya dan diskusi kelompok terarah terhadap 8 Koordinator

Kesehatan gigi dan mulut Kecamatan, 9 pelaksana UKGS dan 6 guru UKS.

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa input sebetulnya sudah terpenuhi. Jumlah tenaga bila dibandingkan

dengan indikator yang ada sudah mencukupi, namun penempatan tenaga dokter gigi belum sesuai dengan

bidangnya sehingga program belum berja1an sebagai mana mestinya.

 

Diberlakukannya unit swadana Puskesmas, menyebabkan biaya bukan merupakan masalah bagi pelaksanaan

UKGS. Pembuatan perencanaan yang tidak mengacu kepada pedoman dan belum dipahaminya program

UKGS secara menyeluruh, menyebabkan kecukupan biaya yang ada tidak dapat memperlancar kegiatan

program. Penggerakan pelaksanaan melalui lokakarya mini Puskesmas sudah dilakukan oleh Puskesmas

namun hasil yang didapat belum optimal. Koordinasi lintas program sudah muncul yaitu dengan program

UKS, namun koordinasi dengan lintas sektor belum sepenuhnya dilakukan oleh Puskesmas. Pengawasan

dan pengendalian program UKGS belum mempunyai indikator yang jelas. Supervisi baru dilakukan oleh

sebagian kecil Puskesmas. Cakupan yang didapat dari program UKGS pada tahun 2002 belum semuanya

memenuhi target yang sudah ditentukan. Kurangnya pembinaan dan pengawasan dari tingkat Kodya serta

belum jelasnya struktur UKGS di tingkat propinsi memperberat kondisi yang ada.

 

Dari hasil penelitian ini disarankan kepada Puskesmas agar penempatan dokter gigi sesuai dengan

bidangnya, pemberdayaan tenaga non gigi, pembuatan perencanaan yang lebih matang dan peningkatan

koordinasi terutama dengan lintas sektor. Peningkatan fungsi pembinaan, pengawasan dan pengendalian dari
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tingkat Kodya dirasa sangat diperlukan.
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